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ABSTRACT

This study aims to analyze the education system in Germany from historical, philosophical,
sociological, geographical, juridical, and psychological perspectives, as well as to examine the
educational system, curriculum, and the roles of government and society in supporting national
education. This study is important because Germany is recognized as one of the countries with
a high-quality education system and serves as a reference in comparative education studies
worldwide. Through this research, a comprehensive understanding of the characteristics,
strengths, and implementation of the German education system is expected to be achieved. This
research employs a qualitative approach using a library research method. Data were collected
from various academic sources, including books, journal articles, educational policy
documents, reports from international organizations, and other scholarly publications related
to the German education system. The collected data were analyzed using content analysis
techniques through the processes of data collection, reduction, presentation, and conclusion
drawing to provide a systematic and in-depth description of Germany’s education system. The
findings indicate that the German education system is built upon the principles of equal
educational opportunities, competency development, and strong integration between education
and labor market needs. The system includes formal, non-formal, and informal education,
covering preschool, primary, secondary, and higher education levels. The strengths of the
German education system are reflected in the implementation of the Dual Vocational Education
System, competency-based curricula, highly professional teachers, and strong support from
both the government and society. Therefore, the German education system can serve as a
valuable reference for improving the quality and effectiveness

Keywords: Education System, Germany, Comparative Education, Curriculum, Vocational
Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendidikan di Jerman berdasarkan aspek
historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, dan psikologis, serta mengkaji penyelenggaraan
sistem pendidikan, kurikulum, dan peran pemerintah serta masyarakat dalam mendukung
keberhasilan pendidikan nasional. Kajian ini penting dilakukan karena Jerman merupakan salah
satu negara yang memiliki sistem pendidikan berkualitas tinggi dan menjadi rujukan dalam
studi perbandingan pendidikan di berbagai negara. Melalui kajian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai Kkarakteristik, keunggulan, dan
implementasi sistem pendidikan di Jerman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber ilmiah
berupa buku, artikel jurnal, dokumen kebijakan pendidikan, laporan lembaga internasional, dan
publikasi akademik lainnya yang relevan dengan sistem pendidikan Jerman. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui proses
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pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk menghasilkan deskripsi
yang sistematis dan mendalam mengenai sistem pendidikan Jerman. Hasil kajian menunjukkan
bahwa sistem pendidikan Jerman dibangun berdasarkan prinsip pemerataan kesempatan belajar,
pengembangan kompetensi, dan keterkaitan antara pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja.
Sistem pendidikan mencakup pendidikan formal, nonformal, dan informal yang terdiri atas
jenjang prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Keunggulan sistem pendidikan Jerman terlihat pada penerapan sistem pendidikan vokasional
ganda (dual system), kurikulum yang berorientasi pada pengembangan kompetensi, tenaga
pendidik yang profesional, serta dukungan pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan. Dengan berbagai keunggulan tersebut, sistem pendidikan Jerman dapat menjadi
referensi dalam upaya pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.

Katakunci: Sistem Pendidikan, Jerman, Pendidikan Komparatif, Kurikulum, Pendidikan
Vokasional
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan suatu bangsa karena berperan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi penggerak kemajuan negara (Eliza et al., 2025).
Dalam konteks globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin pesat,
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, dan peningkatan daya saing bangsa (Harianja et al.,
2023). Kualitas pendidikan suatu negara sering kali dijadikan indikator keberhasilan pembangunan nasional
karena memiliki hubungan yang erat dengan kemajuan ekonomi, stabilitas sosial, serta kemampuan suatu
negara dalam menghadapi tantangan global (Nthangu & Msweli, 2024). Oleh karena itu, upaya untuk
memahami dan mengembangkan sistem pendidikan yang efektif menjadi kebutuhan penting bagi setiap
negara, termasuk Indonesia (Astomo, 2021).

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui
studi komparatif terhadap sistem pendidikan negara-negara maju (Sundh, 2024). Kajian perbandingan
pendidikan memberikan kesempatan untuk memahami berbagai kebijakan, strategi, dan praktik pendidikan
yang telah terbukti berhasil diterapkan di negara lain (Hussain et al., 2025). Melalui kajian tersebut,
berbagai kelebihan dan inovasi dalam sistem pendidikan dapat dijadikan referensi dalam merumuskan
kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan nasional (Alam & Windiarti, 2025).
Dalam hal ini, Jerman merupakan salah satu negara yang menarik untuk dikaji karena memiliki sistem
pendidikan yang dikenal berkualitas, terstruktur, dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
kompeten di berbagai bidang (Hadi et al., 2023).

Keberhasilan sistem pendidikan Jerman tidak terlepas dari perjalanan sejarah yang panjang dan
dinamis (Henze et al., 2022). Secara historis, pendidikan di Jerman berkembang melalui berbagai fase
perubahan yang dipengaruhi oleh kondisi politik, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakatnya (Cordes &
Vogel, 2023). Sejak masa Kerajaan Prusia hingga terbentuknya negara modern Jerman, pendidikan telah
menjadi instrumen penting dalam membangun identitas nasional dan meningkatkan kualitas masyarakat
(Matulcikova et al., 2021). Reformasi pendidikan yang terus dilakukan, termasuk setelah reunifikasi Jerman
pada tahun 1990, menunjukkan komitmen pemerintah dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar yang menjadi fondasi pendidikan
nasional (Fasina & Sudha, 2025).

Selain aspek historis, sistem pendidikan Jerman juga dibangun di atas landasan filosofis yang kuat
(Henze et al., 2022). Filosofi pendidikan Jerman banyak dipengaruhi oleh pemikiran para filsuf dan tokoh
pendidikan yang menekankan pentingnya pengembangan individu secara utuh melalui konsep Bildung,
yaitu proses pembentukan pribadi yang mencakup aspek intelektual, moral, sosial, dan budaya (Bildung: A
German Student-Centered Approach to Health and Physical Education, 2022). Pendidikan dipandang
sebagai sarana untuk mengembangkan kebebasan berpikir, tanggung jawab sosial, serta kemampuan
peserta didik dalam berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan masyarakat (Matulcikova et al., 2021).
Landasan filosofis ini menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pendidikan dan pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada pembentukan manusia yang mandiri dan berkarakter (Jufrida et al.,
2025).

Dari perspektif sosiologis, pendidikan di Jerman memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan
masyarakat dan kebutuhan pembangunan nasional (Henze et al., 2022). Sistem pendidikan dirancang untuk
mendukung terciptanya masyarakat yang produktif, demokratis, dan memiliki tingkat profesionalisme yang
tinggi (Matulcikova et al., 2021). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan individu,
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tetapi juga sebagai instrumen mobilitas sosial dan pemerataan kesempatan bagi seluruh warga negara (Jin
& Ye, 2022). Di samping itu, kondisi geografis Jerman yang berada di kawasan Eropa Tengah dengan
tingkat perkembangan ekonomi yang tinggi turut memengaruhi kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan
(Gentsoudi, 2024). Pemerataan akses pendidikan di berbagai wilayah menjadi salah satu perhatian utama
untuk memastikan bahwa seluruh warga negara memperoleh kesempatan pendidikan yang setara (Lee,
2023).

Penyelenggaraan pendidikan di Jerman juga memiliki dasar yuridis yang kuat melalui berbagai
peraturan perundang-undangan yang mengatur hak dan kewajiban warga negara dalam memperoleh
pendidikan (Cordes & Vogel, 2023). Sistem pendidikan dikelola secara desentralistik dengan memberikan
kewenangan yang cukup besar kepada negara bagian (Lander) dalam mengatur dan mengembangkan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah (Matulcikova et al., 2021). Meskipun
demikian, pemerintah federal tetap memiliki peran dalam menjaga standar kualitas pendidikan nasional
(Bhoi et al., 2025). Dari aspek psikologis, pendidikan di Jerman berorientasi pada perkembangan peserta
didik sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan karakteristik perkembangannya (Gerhard et al., 2023).
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
intelektual, emosional, sosial, dan moral secara seimbang (Sholeh et al., 2024).

Sistem pendidikan Jerman terdiri atas berbagai jalur pendidikan yang meliputi pendidikan formal,
nonformal, dan informal (Henze et al., 2022). Pendidikan formal mencakup pendidikan prasekolah,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi yang diselenggarakan secara terstruktur
dan berjenjang (Matulcikova et al., 2021). Salah satu karakteristik yang menonjol dari sistem pendidikan
Jerman adalah adanya diferensiasi jalur pendidikan pada tingkat menengah yang memungkinkan peserta
didik memperoleh pendidikan sesuai dengan kemampuan dan rencana karier mereka (Hadi et al., 2023).
Selain itu, pendidikan nonformal dan informal juga mendapat perhatian sebagai bagian dari konsep
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) yang mendukung peningkatan kompetensi masyarakat
secara berkelanjutan (Rosi & Obrecht, 2024).

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di Jerman juga didukung oleh berbagai komponen
pendukung yang saling berkaitan (Gerhard et al., 2023). Pemerintah menyediakan pembiayaan pendidikan
yang relatif terjangkau, bahkan gratis pada sebagian besar jenjang pendidikan negeri, sehingga akses
masyarakat terhadap pendidikan dapat terjamin (Grigoryan et al., 2025). Program wajib belajar diterapkan
untuk memastikan setiap anak memperoleh pendidikan dasar yang memadai (Lin et al., 2024). Selain itu,
kualitas peserta didik didukung oleh tenaga pendidik yang profesional, sistem rekrutmen dan pelatihan guru
yang Ketat, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai (Novita et al., 2025).
Berbagai faktor tersebut berkontribusi terhadap terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan
berkualitas (Adi et al., 2025).

Aspek kurikulum juga menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan sistem pendidikan
Jerman (Henze et al., 2022). Kurikulum dirancang untuk mengembangkan kompetensi akademik,
keterampilan vokasional, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta karakter peserta didik (Simajuntak
et al., 2025). Tujuan pendidikan diwujudkan melalui materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman (Zakiah et al., 2022). Metode pembelajaran yang diterapkan
cenderung menekankan partisipasi aktif peserta didik, pembelajaran berbasis pengalaman, serta integrasi
antara teori dan praktik (Antonietti et al., 2025). Sementara itu, sistem evaluasi dilakukan secara
komprehensif untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sekaligus menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan pendidikan pada jenjang berikutnya (Rosidin et al., 2023).
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Keberhasilan sistem pendidikan Jerman tidak hanya ditentukan oleh kebijakan pemerintah, tetapi
juga oleh partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan (Ma et al., 2024).
Pemerintah berperan dalam merumuskan kebijakan, menyediakan pendanaan, menjamin mutu pendidikan,
dan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya (Wu et al., 2025). Di sisi lain, keluarga, masyarakat,
dunia usaha, dan sektor industri turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif, khususnya melalui pengembangan pendidikan vokasional dan program magang yang terintegrasi
dengan kebutuhan dunia kerja (Guan et al., 2025). Berdasarkan berbagai aspek tersebut, kajian mengenai
sistem pendidikan Jerman menjadi penting untuk dilakukan guna memahami faktor-faktor yang
mendukung keberhasilannya serta memperoleh pelajaran yang dapat dijadikan referensi dalam
pengembangan sistem pendidikan yang lebih berkualitas dan berdaya saing di Indonesia (Susilawati et al.,
2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai sistem pendidikan negara Jerman ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kepustakaan (library research). (Safitri & Yumitro, 2022) Metode ini digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek sistem pendidikan Jerman,
meliputi aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, kurikulum,
serta peran pemerintah dan masyarakat. (Passlack et al., 2025) Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada analisis dan interpretasi berbagai konsep, teori, kebijakan, serta praktik
pendidikan yang berkembang di Jerman berdasarkan sumber-sumber literatur yang relevan. (Passlack et
al., 2025)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari berbagai
buku dan literatur ilmiah yang membahas sistem pendidikan Jerman maupun pendidikan komparatif
(Guerrero & Menter, 2024). Literatur yang digunakan meliputi buku-buku pendidikan internasional,
pendidikan perbandingan, kebijakan pendidikan, serta referensi akademik lainnya yang memiliki
keterkaitan dengan tema penelitian (Queir6s et al., 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi dengan cara membaca, mengidentifikasi, mencatat, dan mengelompokkan informasi
yang relevan sesuai dengan fokus kajian penelitian (Al-Shamali et al., 2025).

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. (Sujibto & M, 2023) Data yang diperoleh
dari berbagai literatur kemudian diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang dikaji, selanjutnya
diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai sistem pendidikan di Jerman.
(Henze et al., 2022) Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik, keunggulan, serta implementasi sistem
pendidikan Jerman sebagai salah satu sistem pendidikan yang berkembang dan berpengaruh di dunia.
(Henze et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Historis Sistem Pendidikan Jerman

Perkembangan sistem pendidikan Jerman tidak dapat dipisahkan dari sejarah panjang bangsa tersebut
(Henze et al., 2022). Pada abad ke-18, Kerajaan Prusia menjadi pelopor dalam pengembangan pendidikan
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modern dengan menerapkan pendidikan dasar wajib bagi seluruh warga negara (Hornby, 2023). Kebijakan
ini bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus memperkuat persatuan nasional
(Ningrum et al., 2024). Model pendidikan Prusia kemudian menjadi salah satu rujukan bagi banyak negara
di dunia karena menekankan disiplin, keteraturan, dan standar pendidikan yang terstruktur (Cerovac &
Keane, 2024).

Setelah Perang Dunia Il, sistem pendidikan Jerman mengalami reformasi besar untuk menyesuaikan
dengan nilai-nilai demokrasi dan kebutuhan pembangunan nasional (Henze et al., 2022). Setelah reunifikasi
Jerman Timur dan Jerman Barat pada tahun 1990, dilakukan harmonisasi sistem pendidikan guna
menciptakan standar pendidikan yang lebih merata (Emmenegger & Haslberger, 2025). Hingga saat ini,
sistem pendidikan Jerman terus berkembang dengan menyesuaikan tuntutan globalisasi, kemajuan
teknologi, dan kebutuhan dunia kerja (Wilde et al., 2025).

2. Aspek Filosofis Sistem Pendidikan Jerman

Landasan filosofis pendidikan Jerman banyak dipengaruhi oleh pemikiran Johann Heinrich
Pestalozzi, Wilhelm von Humboldt, dan tokoh pendidikan lainnya (Piang, 2022). Konsep utama yang
menjadi dasar pendidikan Jerman adalah Bildung, yaitu pengembangan manusia secara menyeluruh yang
mencakup aspek intelektual, moral, sosial, budaya, dan spiritual (Hadi et al., 2023).

Filosofi tersebut menempatkan peserta didik sebagai individu yang harus dikembangkan potensinya
secara optimal (Hameed, 2023). Pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan tenaga kerja yang
terampil, tetapi juga membentuk warga negara yang bertanggung jawab, demokratis, Kritis, dan memiliki
kepedulian sosial (Atmojo et al., 2025). Oleh karena itu, sistem pendidikan Jerman berorientasi pada
keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, dan pengembangan
keterampilan hidup (Henze et al., 2022).

3. Aspek Sosiologis Sistem Pendidikan Jerman

Dari perspektif sosiologis, pendidikan di Jerman memiliki peran penting dalam membangun
masyarakat yang produktif dan berdaya saing tinggi (Cordes & Vogel, 2023). Pendidikan dipandang
sebagai sarana mobilitas sosial yang memungkinkan setiap warga negara memperoleh kesempatan untuk
meningkatkan kualitas hidup melalui pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya (Adi et al.,
2025).

Selain itu, pendidikan di Jerman memiliki hubungan yang erat dengan dunia industri dan kebutuhan
pasar kerja (Yao, 2025). Melalui berbagai program pendidikan vokasional dan pelatihan kerja, sekolah dan
perusahaan bekerja sama dalam mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja (Schauer et al.,
2025). Hubungan yang kuat antara pendidikan dan sektor ekonomi menjadi salah satu faktor keberhasilan
Jerman dalam mempertahankan tingkat produktivitas dan daya saing global (Emmenegger & Haslberger,
2025).

4. Aspek Geografis Sistem Pendidikan Jerman

Jerman terletak di kawasan Eropa Tengah dengan luas wilayah sekitar 357.588 kilometer persegi dan
terdiri atas 16 negara bagian (L&nder) (Kuckertz & Brem, 2023). Kondisi geografis yang relatif merata dan
didukung infrastruktur yang baik memungkinkan akses pendidikan dapat dijangkau oleh masyarakat di
berbagai wilayah (Lee, 2023).

Meskipun pengelolaan pendidikan menjadi kewenangan masing-masing negara bagian, pemerintah
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tetap berupaya menjaga pemerataan kualitas pendidikan melalui koordinasi nasional (Bhoi et al., 2025).
Dukungan sarana transportasi, teknologi informasi, dan pembangunan fasilitas pendidikan yang merata
menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di Jerman (Gerhard et
al., 2023).

5. Aspek Yuridis Sistem Pendidikan Jerman

Dasar hukum pendidikan di Jerman tercantum dalam Konstitusi Jerman (Grundgesetz) yang
menjamin hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan (Cordes & Vogel, 2023). Pengelolaan
pendidikan berada di bawah kewenangan pemerintah negara bagian (L&nder), sehingga masing-masing
wilayah memiliki kewenangan dalam mengatur kurikulum, sistem sekolah, dan kebijakan pendidikan (Bhoi
et al., 2025).

Untuk menjaga keseragaman standar pendidikan nasional, terdapat koordinasi melalui Standing
Conference of the Ministers of Education and Cultural Affairs (KMK) (Quintero & Ledn-Serrano, 2024).
Lembaga ini berfungsi menyelaraskan berbagai kebijakan pendidikan antarnegarabagian sehingga mutu
pendidikan tetap terjaga secara nasional (Bhoi et al., 2025).

6. Aspek Psikologis Sistem Pendidikan Jerman

Pendidikan di Jerman memperhatikan perkembangan psikologis peserta didik sesuai dengan usia,
kemampuan, minat, dan bakat mereka (Ma et al., 2024). Sistem pendidikan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memilih jalur pendidikan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki (Fasbender
& Gerpott, 2022).

Pendekatan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan
mendorong kreativitas, kemandirian, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan memecahkan masalah
(Nguyen et al., 2024). Selain itu, sekolah juga menyediakan layanan bimbingan dan konseling guna
membantu peserta didik dalam pengembangan akademik maupun perencanaan karier (Jin & Ye, 2022).

7. Sistem Pendidikan Jerman
a. Pendidikan Formal
Sistem pendidikan formal di Jerman terdiri atas beberapa jenjang, yaitu (Henze et al., 2022):

1) Pendidikan Prasekolah (Kindergarten). Diperuntukkan bagi anak usia 3—6 tahun dengan fokus pada
pengembangan sosial, emosional, motorik, dan kesiapan belajar (Eliza et al., 2025).

2) Pendidikan Dasar (Grundschule). Berlangsung selama empat tahun (kelas 1-4), sedangkan di
beberapa negara bagian hingga enam tahun (Liao et al., 2025).

3) Pendidikan Menengah. Setelah menyelesaikan Grundschule, peserta didik dapat melanjutkan
ke: Hauptschule (jalur keterampilan dasar dan vokasional), Realschule (jalur pendidikan menengah
umum), Gymnasium (jalur akademik menuju universitas), atau Gesamtschule (sekolah terpadu) (Ma
et al., 2024).

4) Pendidikan Tinggi. Meliputi universitas (Universitat), universitas ilmu terapan (Fachhochschule),
dan lembaga pendidikan tinggi lainnya (Herath, 2022).

b. Pendidikan Nonformal dan Informal

Pendidikan nonformal dilaksanakan melalui kursus, pelatihan keterampilan, pendidikan orang
dewasa, dan program pengembangan profesi (Liu et al., 2025). Sementara itu, pendidikan informal
berlangsung dalam lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari proses pembelajaran sepanjang
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hayat (lifelong learning) (Chakraborty & Saha, 2021).
c. Biaya Pendidikan

Sebagian besar sekolah negeri di Jerman tidak memungut biaya pendidikan. Banyak universitas
negeri juga menawarkan pendidikan tanpa biaya kuliah atau hanya mengenakan biaya administrasi yang
relatif rendah (Cordes & Vogel, 2023).
d. Wajib Belajar

Jerman menerapkan wajib belajar selama 9-10 tahun tergantung kebijakan masing-masing negara
bagian. Program ini bertujuan menjamin seluruh warga negara memperoleh pendidikan dasar yang
memadai (Schmees & Grunau, 2024).
e. Peserta Didik

Peserta didik memperoleh hak yang sama dalam mengakses pendidikan. Sistem pendidikan
memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk berkembang sesuai potensi akademik maupun
nonakademiknya (lzang et al., 2024).
f. Tenaga Pendidik

Guru di Jerman harus menempuh pendidikan tinggi, pelatihan profesional, dan program praktik
mengajar sebelum memperoleh sertifikasi sebagai pendidik (Gerhard et al., 2023). Hal ini menjadikan
profesi guru memiliki standar kompetensi yang tinggi (Al-Bahlani & Ecke, 2023).
g. Fasilitas Pendidikan

Sekolah di Jerman umumnya memiliki fasilitas yang lengkap, seperti laboratorium, perpustakaan,
ruang olahraga, pusat teknologi informasi, dan sarana pembelajaran digital yang mendukung proses
pendidikan (Akah et al., 2022).

8. Kurikulum Pendidikan Jerman
a. Tujuan Kurikulum

Kurikulum bertujuan mengembangkan kompetensi akademik, keterampilan kerja, kemampuan
sosial, dan karakter peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perubahan global (Chen & Wu, 2024).
b. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran mencakup ilmu pengetahuan alam, matematika, bahasa, ilmu sosial, seni,
teknologi, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan vokasional sesuai jenjang pendidikan (Yuberta &
Firmanti, 2025).
c. Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan menekankan pembelajaran aktif, diskusi, kerja kelompok, proyek, penelitian
sederhana, dan praktik langsung di dunia kerja, khususnya pada pendidikan vokasional (Adi et al., 2025).
d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan melalui ujian tertulis, tugas proyek, presentasi, observasi, dan penilaian
kompetensi. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar peserta didik
(Imron et al., 2023).

9. Peran Pemerintah dan Masyarakat

Pemerintah Jerman memiliki peran penting dalam penyusunan kebijakan pendidikan, penyediaan
anggaran, pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas guru, dan pengawasan mutu pendidikan (Cordes
& Vogel, 2023). Pemerintah negara bagian juga bertanggung jawab terhadap pengelolaan sekolah dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di wilayah masing-masing (Bhoi et al., 2025).
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Di sisi lain, masyarakat berpartisipasi aktif dalam mendukung pendidikan melalui keterlibatan
keluarga, organisasi sosial, serta dunia usaha dan industri (Harianja et al., 2023a). Kerja sama antara sekolah
dan perusahaan dalam sistem pendidikan vokasional menjadi salah satu bentuk partisipasi masyarakat yang
sangat berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan di Jerman (Wilde et al., 2025). Sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan dunia industri menjadikan sistem pendidikan Jerman mampu menghasilkan
lulusan yang berkualitas, kompeten, dan siap menghadapi tantangan global (Hadi et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan di Jerman merupakan sistem
yang terstruktur, komprehensif, dan berorientasi pada pengembangan kualitas sumber daya manusia secara
menyeluruh (Guerrero & Menter, 2024). Sistem ini dibangun di atas landasan historis yang kuat, filosofi
Bildung yang menekankan pengembangan individu secara utuh, serta dukungan aspek sosiologis, geografis,
yuridis, dan psikologis yang saling berkaitan. (Zhao et al., 2023) Keberagaman jalur pendidikan, baik
formal, nonformal, maupun informal, menunjukkan bahwa pendidikan di Jerman dirancang untuk
memberikan kesempatan belajar sepanjang hayat bagi seluruh warga negara (Hadi et al., 2023).

Selain itu, sistem pendidikan Jerman memiliki keunggulan dalam struktur jenjang pendidikan yang
fleksibel, kurikulum yang berbasis kompetensi, serta penerapan sistem pendidikan vokasional ganda (Dual
System) yang mengintegrasikan pembelajaran di sekolah dengan praktik kerja di dunia industri (Wilde et
al., 2025). Dukungan tenaga pendidik yang profesional, fasilitas pendidikan yang memadai, serta kebijakan
pembiayaan pendidikan yang relatif terjangkau turut memperkuat efektivitas.
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